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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1 [bookmark: _TOC_250014]Gambaran Umum UMKM di Desa Wonosari
UMKM di Desa Wonosari, yang terletak di Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, dikenal sebagai salah satu wilayah dengan aktivitas UMKM yang cukup dinamis. Berbagai jenis usaha seperti perdagangan, kuliner, kerajinan tangan, jasa, hingga perdagangan skala kecil tumbuh dan berkembang di desa ini sebagai wujud kemandirian ekonomi masyarakat sekaligus mencerminkan semangat kewirausahaan lokal. Di balik semangat dan kerja keras para pelaku usaha, terdapat kenyataan yang tidak selalu sejalan—tidak semua UMKM mampu bertahan dan mencapai tingkat keberhasilan yang sama. Sebagian usaha menunjukkan pertumbuhan yang pesat, namun tidak sedikit pula yang mengalami stagnasi bahkan kebangkrutan.
Pelaku UMKM di Desa Wonosari masih dihadapkan pada berbagai tantangan yang dapat menghambat perkembangan dan keberlanjutan usaha. Tantangan tersebut antara lain tingginya intensitas persaingan pasar, keterbatasan modal dan akses pembiayaan, rendahnya tingkat inovasi, serta kurang optimalnya pemahaman terhadap strategi pemasaran yang efektif dan adaptif terhadap perubahan. Kondisi ini mencerminkan adanya perbedaan signifikan dalam pencapaian keberhasilan antar pelaku UMKM. Selain faktor eksternal tersebut, aspek internal pelaku usaha juga memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan bisnis. Karakteristik psikologis seperti locus of control, kepribadian
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proaktif, serta kemampuan dalam menciptakan keunggulan bersaing menjadi faktor penting yang memengaruhi sejauh mana pelaku UMKM dapat bertahan, berinovasi, dan berkembang di tengah kompetisi pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, penting untuk meneliti pengaruh faktor-faktor internal ini terhadap keberhasilan maupun kegagalan usaha yang dijalankan oleh para pelaku UMKM di Desa Wonosari.
Secara umum, UMKM di Desa Wonosari memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian lokal. Selain menjadi sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat, UMKM juga menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan daya beli masyarakat desa. Dalam praktiknya, setiap pelaku UMKM menunjukkan pendekatan dan karakteristik yang berbeda dalam menjalankan usaha, baik dari segi kepribadian, pola pikir, maupun strategi bisnis.

4.2 [bookmark: _TOC_250013]Hasil Penelitian

4.2.1 Deskripsi Karakter Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 68 responden yang merupakan pelaku usaha di Desa Wonosari, penyebaran kuesioner memberikan gambaran umum mengenai karakteristik responden. Deskripsi responden dalam penelitian ini mencakup aspek jenis kelamin dan lama menjalankan usaha.
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4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (orang)
	Persentase (%)

	1.
2.
	Laki-laki Perempuan
	41
27
	60%
40%

	
	Total
	68
	100%


Sumber : Data diolah Tahun 2025
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 41 orang atau dengan persentase 60%, sedangkan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 27 orang atau dengan persentase 40%. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Desa Wonosari yang menjadi responden penelitian didominasi oleh laki- laki, yang kemungkinan mencerminkan keterlibatan lebih tinggi laki-laki dalam aktivitas usaha di wilayah tersebut.
4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha
Tabel 4.2
Karakteristik responden berdasarkan lama usaha

	No
	Lama Usaha
	Frekuensi
(orang)
	Persentase (%)

	1.
2.
3.
	>20 Tahun
6-10 Tahun
1-5 Tahun
	17
21
30
	40%
31%
29%

	
	Total
	68
	100%


Sumber : Data diolah Tahun 2025
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas pelaku UMKM di Desa Wonosari memiliki lama usaha antara 1 hingga 5 tahun, yaitu sebanyak 30 responden atau dengan persentase 44%. Selanjutnya, sebanyak 21 responden atau dengan persentase 31% telah menjalankan usaha selama 6 hingga 10 tahun, dan


sisanya sebanyak 17 responden atau dengan persentase 25% memiliki usaha yang telah berdiri lebih dari 20 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih berada pada tahap awal atau sedang dalam proses pengembangan usaha, yang mencerminkan dinamika pertumbuhan UMKM di Desa Wonosari.
4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4.3
Karakteristik responden berdasarkan Usia

	No
	Kriteria Usia
	Jumlah (Orang)
	Frekuensi (%)

	1
	20 Tahun – 30 Tahun
	14
	20,59%

	2
	31 Tahun – 40 Tahun
	22
	32,35%

	3
	41 Tahun – 50 Tahun
	19
	27,94%

	4
	> 50 Tahun
	13
	19,12%

	Jumlah
	68
	100,0


Sumber : Data diolah Tahun 2025
Dari Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas pelaku UMKM yang menjadi responden berada pada rentang usia 31 – 40 tahun sebanyak 22 orang (32,35%), diikuti oleh usia 41 – 50 tahun sebanyak 19 orang (27,94%), kemudian
20 – 30 tahun sebanyak 14 orang (20,59%), dan sisanya berusia di atas 50 tahun yaitu 13 orang (19,12%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha yang menjadi responden berada pada usia produktif, yaitu usia 31–50 tahun, yang mencerminkan kapasitas kerja, pengalaman, dan pengambilan keputusan bisnis yang relatif matang dan aktif.


4.2.2 [bookmark: _TOC_250012]Deskripsi Jawaban Responden
Deskriptif jawaban responden bertujuan untuk mengetahui tanggapan responden terhadap setiap item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner penelitian. Kuesioner ini mencakup tiga variabel bebas, yaitu Locus of Control (X1), Kepribadian Proaktif (X2), dan Keunggulan Bersaing (X3), serta satu variabel terikat yaitu Keberhasilan Usaha (Y). Hasil tanggapan responden terhadap masing- masing item pernyataan pada setiap variabel disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

4.2.2.1 Hasil Jawaban Responden Variabel X1 (Locus of Control)
Variabel Locus of Control terdiri dari delapan (8) pernyataan. Untuk masing- masing pernyataan akan diuraikan dalam bentuk tabel dan dilengkapi dengan penjelasan berdasarkan hasil distribusi frekuensi jawaban dari 68 responden UMKM di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa.
Tabel 4.4 Pernyataan 1
Keberhasilan Usaha Saya Bergantung Pada Usaha Dan Kerja Keras Saya Sendiri
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2.9%
	2.9%
	2.9%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	17.6%

	
	Netral
	14
	20.6%
	20.6%
	38.2%

	
	Setuju
	30
	44.1%
	44.1%
	82.3%

	
	Sangat Setuju
	12
	17.6%
	17.6%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025
Berdasarkan Tabel 4.4, mayoritas responden menyatakan setuju (44,1%) dan sangat setuju (17,6%) terhadap pernyataan ini. Sebaliknya, hanya sebagian kecil responden yang menyatakan tidak setuju (14,7%) dan sangat tidak setuju


(2,9%), sementara sisanya bersikap netral (20,6%). Kepercayaan ini mencerminkan dominasi locus of control internal, di mana individu merasa bahwa keberhasilan berada di bawah kendali pribadi, bukan karena keberuntungan atau faktor luar.
Tabel 4.5 Pernyataan 2
Saya Bertanggung Jawab Atas Segala Hasil Dari Keputusan Bisnis Saya Sendiri
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.5%
	1.5%
	1.5%

	
	Tidak Setuju
	12
	17.6%
	17.6%
	19.1%

	
	Netral
	13
	19.1%
	19.1%
	38.2%

	
	Setuju
	30
	44.1%
	44.1%
	82.3%

	
	Sangat Setuju
	12
	17.6%
	17.6%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 4.5 dari pernyataan di atas, mayoritas responden setuju (44,1%) dan sangat setuju (17,6%) terhadap pernyataan ini. Walaupun terdapat 17,6% yang tidak setuju dan 1,5% sangat tidak setuju, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM merasa bertanggung jawab atas hasil dari keputusan bisnis mereka. Hal ini memperkuat indikasi bahwa mereka memiliki locus of control internal, bahwa keberhasilan atau kegagalan berasal dari keputusan pribadi.
Tabel 4.6 Pernyataan 3
Saya Merasa Memiliki Kendali Penuh Terhadap Keputusan Bisnis Saya
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.5%
	1.5%
	1.5%

	
	Tidak Setuju
	15
	22.1%
	22.1%
	23.5%

	
	Netral
	20
	29.4%
	29.4%
	52.9%

	
	Setuju
	22
	32.4%
	32.4%
	85.3%

	
	Sangat Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025


Berdasarkan Tabel 4.6, sebagian besar responden setuju (32,4%) dan sangat setuju (14,7%). Namun, tingkat netral cukup tinggi (29,4%), serta 22,1% menyatakan tidak setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun banyak pelaku UMKM merasa memiliki kendali, masih ada sebagian yang ragu atau merasa kurang memiliki kendali penuh terhadap keputusan bisnis mereka. Ini mengindikasikan locus of control internal yang mulai melemah atau terpengaruh oleh faktor eksternal.
Tabel 4.7 Pernyataan 4
Saya Percaya Bahwa Kegagalan Dalam Usaha Adalah Akibat Dari Keputusan Saya Sendiri
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2.9%
	2.9%
	2.9%

	
	Tidak Setuju
	14
	20.6%
	20.6%
	23.5%

	
	Netral
	18
	26.5%
	26.5%
	50.0%

	
	Setuju
	24
	35.3%
	35.3%
	85.3%

	
	Sangat Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025
Berdasarkan Tabel 4.7, responden yang setuju (35,3%) dan sangat setuju (14,7%) tetap mendominasi. Namun, sebesar 20,6% menyatakan tidak setuju dan 2,9% sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas tetap menganggap kegagalan sebagai tanggung jawab pribadi, meskipun tidak sedikit yang menganggap adanya faktor luar sebagai penyebab kegagalan. Ini menunjukkan adanya kecenderungan ke locus of control internal, namun tidak sepenuhnya dominan.


Tabel 4.8 Pernyataan 5
Saya Tidak Terlalu Dipengaruhi Oleh Faktor Eksternal Dalam Menjalankan Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	3
	4.4%
	4.4%
	4.4%

	
	Tidak Setuju
	12
	17.6%
	17.6%
	22.1%

	
	Netral
	20
	29.4%
	29.4%
	51.5%

	
	Setuju
	23
	33.8%
	33.8%
	85.3%

	
	Sangat Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Dari Tabel 4.8, sebanyak 33,8% responden menyatakan setuju dan 14,7% sangat setuju. Meski begitu, 17,6% tidak setuju dan 4,4% sangat tidak setuju, serta 29,4% memilih netral. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada keyakinan bahwa faktor eksternal tidak dominan, persepsi ini belum menyeluruh. Hal ini mencerminkan bahwa pengaruh locus of control internal cukup kuat, namun belum menghapus sepenuhnya pengaruh eksternal dalam pengambilan keputusan usaha.
Tabel 4.9 Pernyataan 6
Saya Dapat Mempengaruhi Hasil Usaha Saya Dengan Tindakan Saya Sehari- hari
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1.5%
	1.5%
	1.5%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	16.2%

	
	Netral
	20
	29.4%
	29.4%
	45.6%

	
	Setuju
	26
	38.2%
	38.2%
	83.8%

	
	Sangat Setuju
	11
	16.2%
	16.2%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 4.9, mayoritas responden setuju (38,2%) dan sangat setuju (16,2%) dengan pernyataan ini. Sebanyak 29,4% memilih netral dan hanya 14,7% tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM percaya


bahwa tindakan mereka sehari-hari dapat memengaruhi hasil usaha. Temuan ini menguatkan dominasi locus of control internal di kalangan responden.
Tabel 4.10 Pernyataan 7
Saya Yakin Bahwa Kesuksesan Bisnis Saya Lebih Bergantung Pada Keputusan dan Strategi yang Saya Ambil Dibandingkan Faktor Keberuntungan
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2.9%
	2.9%
	2.9%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	17.6%

	
	Netral
	20
	29.4%
	29.4%
	47.1%

	
	Setuju
	25
	36.8%
	36.8%
	83.8%

	
	Sangat Setuju
	11
	16.2%
	16.2%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025
Dari Tabel 4.10, sebanyak 36,8% responden setuju dan 16,2% sangat setuju, sementara 29,4% netral dan 14,7% tidak setuju. Hasil ini memperlihatkan bahwa meskipun mayoritas meyakini pentingnya keputusan dan strategi pribadi, masih terdapat keraguan atau keyakinan sebagian responden terhadap peran keberuntungan. Ini menunjukkan bahwa meskipun locus of control internal cukup dominan, masih ada ruang bagi pengaruh eksternal dalam persepsi kesuksesan.
Tabel 4.11 Pernyataan 8
Saya merasa lebih yakin pada keputusan saya daripada bergantung pada saran orang lain.
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2.9%
	2.9%
	2.9%

	
	Tidak Setuju
	11
	16.2%
	16.2%
	19.1%

	
	Netral
	20
	29.4%
	29.4%
	48.5%

	
	Setuju
	25
	36.8%
	36.8%
	85.3%

	
	Sangat Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025


Berdasarkan Tabel 4.11, mayoritas responden setuju (36,8%) dan sangat setuju (14,7%) terhadap pernyataan ini. Sementara itu, 29,4% berada pada posisi netral dan 19,1% menyatakan tidak setuju. Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku UMKM memiliki keyakinan yang cukup tinggi terhadap keputusan pribadinya, yang kembali menegaskan dominasi locus of control internal dalam menjalankan usaha.

4.2.2.2 Hasil Jawaban Responden Variabel X2 (Kepribadian Proaktif)

Tabel 4.12 Pernyataan 1
Saya Selalu Mencari Peluang Baru Untuk Mengembangkan Usaha Saya
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	5
	7.4%
	7.4%
	7.4%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	22.1%

	
	Netral
	17
	25.0%
	25.0%
	47.1%

	
	Setuju
	26
	38.2%
	38.2%
	85.3%

	
	Sangat Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.12 hasil jawaban responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori “setuju” dan “sangat setuju”, dengan jumlah tertinggi pada skala 4 (setuju) sebesar 38,2%. Meskipun demikian, terlihat peningkatan signifikan pada kategori “tidak setuju” (14,7%) dan “sangat tidak setuju” (7,4%). Hal ini mengindikasikan bahwa tidak semua pelaku UMKM secara aktif mencari peluang baru dalam mengembangkan usaha. Sebagian masih menunjukkan sikap pasif atau kurang inisiatif, yang bisa menjadi perhatian dalam membangun kepribadian proaktif yang ideal.


Tabel 4.13 Pernyataan 2
Saya Sering Memiliki Ide Baru Dalam Menjalankan Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	4
	5.9%
	5.9%
	5.9%

	
	Tidak Setuju
	9
	13.2%
	13.2%
	19.1%

	
	Netral
	18
	26.5%
	26.5%
	45.6%

	
	Setuju
	28
	41.2%
	41.2%
	86.8%

	
	Sangat Setuju
	9
	13.2%
	13.2%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.13 mayoritas responden masih berada pada kategori “setuju” (41,2%) dan “sangat setuju” (13,2%), namun terdapat peningkatan signifikan dalam kelompok “tidak setuju” (13,2%) dan “sangat tidak setuju” (5,9%). Menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM belum merasa perlu mencetuskan ide-ide baru dalam menjalankan usahanya. Rendahnya dorongan untuk berinovasi bisa menghambat pengembangan usaha dalam jangka panjang.
Tabel 4.14 Pernyataan 3
Saya Sering Mengambil Inisiatif Ketika Menghadapi Tantangan Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	5
	7.4%
	7.4%
	7.4%

	
	Tidak Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	19.1%

	
	Netral
	20
	29.4%
	29.4%
	48.5%

	
	Setuju
	26
	38.2%
	38.2%
	86.8%

	
	Sangat Setuju
	9
	13.2%
	13.2%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.14 sebanyak 38,2% responden menyatakan setuju dan 13,2% sangat setuju, tetapi peningkatan jumlah “tidak setuju” (11,8%) dan “sangat tidak setuju” (7,4%) menandakan bahwa tidak semua pelaku UMKM siap untuk bersikap inisiatif dalam menghadapi tantangan. Ini menyoroti perlunya penguatan


sikap proaktif, karena inisiatif adalah salah satu ciri utama individu yang mampu bertahan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis.
Tabel 4.15 Pernyataan 4
Saya Biasanya Memulai Tindakan Tanpa Menunggu Arahan Dari Orang Lain
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	4
	5.9%
	5.9%
	5.9%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	20.6%

	
	Netral
	20
	29.4%
	29.4%
	50.0%

	
	Setuju
	26
	38.2%
	38.2%
	88.2%

	
	Sangat Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.15 hasil jawaban responden menunjukkan bahwa responden terbanyak berada pada kategori “setuju” (38,2%) dan “netral” (29,4%), namun jumlah yang “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju” juga cukup besar (20,6% secara total). Ini menggambarkan bahwa sebagian pelaku UMKM masih membutuhkan dorongan atau instruksi dari pihak lain sebelum bertindak. Hal ini mencerminkan rendahnya inisiatif pribadi yang dapat memperlambat respons terhadap peluang dan tantangan usaha.
Tabel 4.16 Pernyataan 5
Saya Tidak Menunda-nunda Pekerjaan yang Penting Untuk Mencapai Tujuan Saya
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	3
	4.4%
	4.4%
	4.4%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	19.1%

	
	Netral
	18
	26.5%
	26.5%
	45.6%

	
	Setuju
	28
	41.2%
	41.2%
	86.8%

	
	Sangat Setuju
	9
	13.2%
	13.2%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025


Berdasarkan tabel 4.16 Sebagian besar responden menyatakan setuju (41,2%) dan sangat setuju (13,2%), namun persentase “tidak setuju” (14,7%) cukup menonjol. Ini menunjukkan adanya indikasi perilaku menunda atau kurang disiplin dalam pengelolaan waktu di antara sebagian pelaku usaha. Sikap menunda dapat menghambat pencapaian tujuan jangka panjang dan menjadi hambatan dalam membentuk kepribadian yang proaktif dan bertanggung jawab.
Tabel 4.17 Pernyataan 6
Saya Selalu Mengusahakan Solusi Saat Menghadapi Hambatan Dalam Usaha
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	3
	4.4%
	4.4%
	4.4%

	
	Tidak Setuju
	7
	10.3%
	10.3%
	14.7%

	
	Netral
	20
	29.4%
	29.4%
	44.1%

	
	Setuju
	29
	42.6%
	42.6%
	86.8%

	
	Sangat Setuju
	9
	13.2%
	13.2%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.17 sebanyak 42,6% responden menyatakan setuju dan 13,2% sangat setuju, menunjukkan kecenderungan positif terhadap penyelesaian masalah. Namun, dengan 14,7% responden yang berada di kategori “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”, terlihat bahwa masih ada pelaku UMKM yang cenderung pasif atau menyerah ketika menghadapi hambatan. Ini mengindikasikan pentingnya peningkatan keterampilan problem-solving dan mentalitas pantang menyerah dalam berwirausaha.


Tabel 4.18 Pernyataan 7
Saya Tetap Berusaha Meskipun Menghadapi Tantangan Dalam Menerapkan Perubahan
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	4
	5.9%
	5.9%
	5.9%

	
	Tidak Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	17.6%

	
	Netral
	20
	29.4%
	29.4%
	47.1%

	
	Setuju
	27
	39.7%
	39.7%
	86.8%

	
	Sangat Setuju
	9
	13.2%
	13.2%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 4.18 Sebagian besar responden berada pada kategori “setuju” (39,7%) dan “sangat setuju” (13,2%), namun peningkatan pada “tidak setuju” (11,8%) dan “sangat tidak setuju” (5,9%) menunjukkan adanya resistensi terhadap perubahan. Sikap ini dapat menghambat adaptasi dalam dunia usaha yang terus berkembang, sehingga dibutuhkan penguatan sikap terbuka dan tangguh terhadap perubahan sebagai bagian dari kepribadian proaktif.
Tabel 4.19 Pernyataan 8
Saya Merasa Bertanggung Jawab Terhadap Kemajuan Usaha Saya Sendiri
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2.9%
	2.9%
	2.9%

	
	Tidak Setuju
	6
	8.8%
	8.8%
	11.8%

	
	Netral
	17
	25.0%
	25.0%
	36.8%

	
	Setuju
	30
	44.1%
	44.1%
	80.9%

	
	Sangat Setuju
	13
	19.1%
	19.1%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.19 sebagian besar responden menyatakan “setuju” (44,1%) dan “sangat setuju” (19,1%), menunjukkan kesadaran yang baik terhadap tanggung jawab pribadi. Namun, kombinasi “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju” mencapai 11,7%, yang menandakan bahwa masih ada pelaku UMKM yang belum


sepenuhnya menyadari atau menjalankan peran aktif dalam memajukan usahanya. Ini menjadi indikator penting dalam mengukur kedewasaan dan kepemilikan usaha secara pribadi.

4.2.2.3 Hasil Jawaban Responden Variabel X3 (Keunggulan Bersaing)
Tabel 4.20 Pernyataan 1
Harga Produk Saya Lebih Rendah Dibanding Rata-rata Harga Pesaing
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	14.7%

	
	Tidak Setuju
	12
	17.6%
	17.6%
	32.4%

	
	Netral
	20
	29.4%
	29.4%
	61.8%

	
	Setuju
	20
	29.4%
	29.4%
	91.2%

	
	Sangat Setuju
	6
	8.8%
	8.8%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.20 hasil menunjukkan bahwa sebagian responden berada pada kategori “tidak setuju” (17,6%) dan “sangat tidak setuju” (14,7%), yang secara total mencakup lebih dari 32% responden. Sementara itu, kategori “setuju” dan “sangat setuju” hanya mencapai 38,2%. Hal ini mengindikasikan bahwa banyak pelaku UMKM merasa bahwa harga produk mereka tidak lebih rendah dibanding pesaing, atau bahkan cenderung lebih tinggi. Ketidakyakinan terhadap keunggulan harga ini dapat menjadi tantangan dalam membangun keunggulan bersaing berbasis biaya.


Tabel 4.21 Pernyataan 2
Saya Mampu Menemukan Peluang Baru Untuk Mengembangkan Usaha Saya
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	9
	13.2%
	13.2%
	13.2%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	27.9%

	
	Netral
	18
	26.5%
	26.5%
	54.4%

	
	Setuju
	23
	33.8%
	33.8%
	88.2%

	
	Sangat Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 4.21 sebanyak 27,9% responden menyatakan “tidak setuju” atau “sangat tidak setuju”, menunjukkan adanya keraguan dalam kemampuan untuk menjajaki peluang usaha baru. Meskipun kategori “setuju” masih mendominasi (33,8%), proporsi ketidaksetujuan yang tinggi mengindikasikan bahwa tidak semua pelaku UMKM memiliki pandangan optimis terhadap kapasitas inovatif mereka. Ini menjadi perhatian penting dalam konteks keunggulan bersaing, karena kemampuan membaca peluang adalah fondasi dari inovasi strategis.
Tabel 4.22 Pernyataan 3
Saya Mampu Menemukan Peluang Baru Untuk Mengembangkan Usaha Saya
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	14.7%

	
	Tidak Setuju
	11
	16.2%
	16.2%
	30.9%

	
	Netral
	19
	27.9%
	27.9%
	58.8%

	
	Setuju
	20
	29.4%
	29.4%
	88.2%

	
	Sangat Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025
Berdasarkan Tabel 4.22 sebagian besar responden menunjukkan keraguan terhadap diferensiasi produk, dengan 14,7% menyatakan “sangat tidak setuju” dan


16,2% “tidak setuju”. Meskipun masih ada yang menyatakan “setuju” (29,4%) dan “sangat setuju” (11,8%), data ini mencerminkan bahwa upaya membedakan produk belum menjadi strategi dominan di kalangan UMKM. Rendahnya persepsi diferensiasi dapat menghambat posisi kompetitif dalam pasar yang semakin padat.
Tabel 4.23 Pernyataan 4
Saya Akan Segera Menanggapi Perubahan Lingkungan ApabilaBerdampak Pada Usaha Saya
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	11.8%

	
	Tidak Setuju
	11
	16.2%
	16.2%
	28.0%

	
	Netral
	20
	29.4%
	29.4%
	57.4%

	
	Setuju
	22
	32.4%
	32.4%
	89.7%

	
	Sangat Setuju
	7
	10.3%
	10.3%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.23 hasil dari jawaban responden menunjukkan ketidaksetujuan yang terlihat cukup menonjol pada pernyataan ini, dengan 11,8% “sangat tidak setuju” dan 16,2% “tidak setuju”. Ini menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM masih lambat dalam merespons perubahan eksternal, meskipun ada 42,6% responden yang menyatakan “setuju”. Dinamika pasar dan lingkungan usaha sangat penting dalam menjaga keunggulan bersaing yang adaptif dan berkelanjutan.
Tabel 4.24 Pernyataan 5
Saya Akan Segera Menanggapi Perubahan Lingkungan ApabilaBerdampak Pada Usaha Saya
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	9
	13.2%
	13.2%
	13.2%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	27.9%

	
	Netral
	18
	26.5%
	26.5%
	54.4%

	
	Setuju
	23
	33.8%
	33.8%
	88.2%

	
	Sangat Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025


Berdasarkan Tabel 4.24 sekitar 28% responden menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan ini, mengindikasikan bahwa sebagian pelaku UMKM belum cukup responsif terhadap perubahan permintaan pasar. Sementara itu, 33,8% menyatakan setuju dan 11,8% sangat setuju. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mendorong fleksibilitas dan penyesuaian strategi agar UMKM tetap kompetitif dalam pasar yang berubah dengan cepat.
4.2.2.4 Hasil Jawaban Responden Variabel Y (Keberhasilan Usaha)

Tabel 4.25 Pernyataan 1
Usaha Saya Mengalami Peningkatan Omzet Secara Konsisten Setiap Bulannya
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	9
	13.2%
	13.2%
	13.2%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	27.9%

	
	Netral
	18
	26.5%
	26.5%
	54.4%

	
	Setuju
	24
	35.3%
	35.3%
	89.7%

	
	Sangat Setuju
	7
	10.3%
	10.3%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.25 sebagian responden menyatakan “tidak setuju” (14,7%) dan “sangat tidak setuju” (13,2%), mengindikasikan bahwa peningkatan omzet secara konsisten belum dirasakan oleh sebagian pelaku UMKM. Meskipun masih ada 35,3% yang menyatakan “setuju”, data ini menunjukkan bahwa stabilitas pertumbuhan omzet merupakan tantangan nyata. Kondisi ini bisa disebabkan oleh fluktuasi permintaan, daya beli konsumen, atau strategi penjualan yang belum optimal.


Tabel 4.26 Pernyataan 2
Usaha Saya Mengalami Pertumbuhan Dari Segi Jumlah Pelanggan Setiap Bulannya
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	11.8%

	
	Tidak Setuju
	9
	13.2%
	13.2%
	25.0%

	
	Netral
	20
	29.4%
	29.4%
	54.4%

	
	Setuju
	23
	33.8%
	33.8%
	88.2%

	
	Sangat Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.26 hasil jawaban responden menyatakan bahwa tingkat ketidaksetujuan mencapai 25%, dengan proporsi netral sebesar 29,4%. Ini mencerminkan bahwa pertumbuhan jumlah pelanggan bukanlah pengalaman yang merata bagi semua responden. Hanya sekitar sepertiga yang menyatakan “setuju” (33,8%), menunjukkan bahwa banyak UMKM masih mengalami kesulitan dalam memperluas basis pelanggan secara konsisten. Hal ini dapat berdampak langsung pada keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.

Tabel 4.27 Pernyataan 3
Saya Berhasil Mencapai Target Penjualan Yang Telah Ditetapkan Setiap Bulannya
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	7
	10.3%
	10.3%
	10.3%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	25.0%

	
	Netral
	19
	27.9%
	27.9%
	52.9%

	
	Setuju
	24
	35.3%
	35.3%
	88.2%

	
	Sangat Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.27 menyatakan bahwa sekitar 25% responden menyatakan tidak berhasil mencapai target penjualan, dengan tambahan 27,9%


bersikap netral. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki pencapaian penjualan yang stabil. Hal ini dapat berkaitan dengan tantangan dalam pemasaran, daya saing produk, atau keterbatasan kapasitas produksi. Hanya 35,3% responden yang menyatakan berhasil mencapai target, menandakan masih ada ruang perbaikan yang besar.
Tabel 4.28 Pernyataan 4
Saya Merasa Puas Dengan Capaian Usaha Yang Telah Saya Raih Hingga Saat Ini
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	11.8%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	26.5%

	
	Netral
	18
	26.5%
	26.5%
	52.9%

	
	Setuju
	24
	35.3%
	35.3%
	88.2%

	
	Sangat Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.28 menyatakan bahwa tingkat ketidakpuasan terpantau cukup tinggi, dengan total 26,5% responden menyatakan tidak puas (kategori “sangat tidak setuju” dan “tidak setuju”). Ini menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM belum merasa puas terhadap pencapaian mereka sejauh ini. Kepuasan yang rendah dapat menjadi indikasi adanya kesenjangan antara ekspektasi dan realisasi, baik dari sisi pendapatan, pertumbuhan, maupun pengembangan usaha secara keseluruhan.


Tabel 4.29 Pernyataan 5
Saya Mampu Menarik Perhatian Konsumen Meskipun Banyak Pesaing di Pasar
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	7
	10.3%
	10.3%
	10.3%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	25.0%

	
	Netral
	18
	26.5%
	26.5%
	51.5%

	
	Setuju
	25
	36.8%
	36.8%
	88.2%

	
	Sangat Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.29 hasil jawaban responden menyatan bahwa sekitar 25% responden mengindikasikan ketidakmampuan dalam menarik perhatian konsumen di tengah persaingan. Hal ini mengisyaratkan bahwa diferensiasi dan strategi promosi belum dimanfaatkan secara maksimal oleh sebagian pelaku UMKM. Ketidakmampuan untuk menonjol di pasar yang kompetitif dapat berdampak langsung pada penjualan dan keberlanjutan usaha.
Tabel 4.30 Pernyataan 6
Laba Usaha Saya Terus Mengalami Peningkatan dari Waktu ke Waktu
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	9
	13.2%
	13.2%
	13.2%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	27.9%

	
	Netral
	18
	26.5%
	26.5%
	54.4%

	
	Setuju
	24
	35.3%
	35.3%
	89.7%

	
	Sangat Setuju
	7
	10.3%
	10.3%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.30 menyatakan bahwa sebanyak 27,9% responden menyatakan tidak setuju bahwa laba mereka terus meningkat. Kondisi ini menunjukkan bahwa profitabilitas usaha masih menjadi tantangan utama, baik karena tingginya biaya operasional, rendahnya volume penjualan, atau kurangnya


efisiensi. Hal ini mencerminkan perlunya penguatan dalam aspek keuangan dan strategi bisnis untuk mendukung keberhasilan usaha.
Tabel 4.31 Pernyataan 7
Strategi Pemasaran Saya yang Inovatif Dapat Menarik Pelanggan Baru
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	11.8%

	
	Tidak Setuju
	10
	14.7%
	14.7%
	26.5%

	
	Netral
	19
	27.9%
	27.9%
	54.4%

	
	Setuju
	23
	33.8%
	33.8%
	88.2%

	
	Sangat Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.31 menyatakan bahwa tingkat ketidaksetujuan sebesar 26,5% menunjukkan bahwa strategi pemasaran inovatif belum berhasil diterapkan atau tidak menghasilkan hasil yang signifikan bagi sebagian pelaku usaha. Meskipun 33,8% responden menyatakan setuju, tingginya ketidakpastian ini mencerminkan adanya kebutuhan peningkatan kapasitas dalam bidang pemasaran dan promosi untuk mendorong pertumbuhan pelanggan baru.
Tabel 4.32 Pernyataan 8
Saya Optimis Usaha Saya Dapat Terus Bertahan Dalam Jangka Panjang
	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	9
	13.2%
	13.2%
	13.2%

	
	Tidak Setuju
	10
	1.47%
	1.47%
	27.9%

	
	Netral
	18
	26.5%
	26.5%
	54.4%

	
	Setuju
	23
	33.8%
	33.8%
	88.2%

	
	Sangat Setuju
	8
	11.8%
	11.8%
	100.0%

	
	Total
	68
	100.0%
	100.0%
	


Sumber data: Data Primer Diolah, Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.32 menariknya, meskipun pernyataan ini menyangkut harapan dan pandangan jangka panjang, sebanyak 27,9% responden menyatakan tidak optimis. Ini bisa mencerminkan kondisi usaha yang belum stabil atau


kekhawatiran terhadap dinamika pasar di masa depan. Optimisme yang rendah perlu menjadi perhatian serius karena dapat mempengaruhi motivasi dan keberanian pelaku UMKM dalam mengambil langkah strategis ke depan.

4.3 [bookmark: _TOC_250011]Analisis Data dan Pembahasan

4.3.1 [bookmark: _TOC_250010]Hasil Uji Instrumen

4.3.1.1 Uji Validitas
Pengujian validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat dan benar. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila item-item pernyataannya mampu menunjukkan korelasi yang signifikan terhadap total skor (item-total correlation). Dalam hal ini, suatu pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel.
Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan bantuan program SPSS versi 29.0 for Windows. Jumlah responden yang digunakan untuk uji validitas adalah 30 orang, yang diambil dari sisa populasi di luar sampel utama, yaitu pelaku UMKM di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang. Adapun nilai r tabel diperoleh dengan menggunakan rumus df = n – k (di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel bebas), sehingga df = 30 – 4 = 26. Dengan menggunakan uji dua arah pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), maka diperoleh r tabel sebesar 0,3739. Dengan demikian, setiap item pernyataan pada kuesioner dikatakan valid apabila nilai r hitung > 0,3739. Untuk lebih jelasnya, hasil uji validitas masing-masing item pernyataan dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:


Tabel 4.33 Hasil Uji Validitas Locus of Control (X1)

	No butir
	rhitung
	Rtabel (5%)
	Status

	X1.1
	0,816
	0,3739
	Valid

	X1.2
	0,847
	0,3739
	Valid

	X1.3
	0,765
	0,3739
	Valid

	X1.4
	0,721
	0,3739
	Valid

	X1.5
	0,832
	0,3739
	Valid

	X1.6
	0,768
	0,3739
	Valid

	X1.7
	0,790
	0,3739
	Valid

	X1.8
	0,714
	0,3739
	Valid


Sumber: hasil perhitungan spss 29.0 (2025)

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.33, seluruh butir pernyataan dari variabel Locus of Control (X1) memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,3739). Artinya, setiap item pada instrumen ini memiliki korelasi yang signifikan terhadap total skor variabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel Locus of Control dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam pengujian berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan sudah tepat dalam mengukur tingkat kendali internal pelaku UMKM terhadap keberhasilan usahanya.
Tabel 4.34 Hasil Uji Validitas Kepribadian Proaktif (X2)

	No butir
	rhitung
	Rtabel (5%)
	Status

	X2.1
	0,802
	0,3739
	Valid

	X2.2
	0,845
	0,3739
	Valid

	X2.3
	0,816
	0,3739
	Valid

	X2.4
	0,732
	0,3739
	Valid

	X2.5
	0,739
	0,3739
	Valid

	X2.6
	0,725
	0,3739
	Valid

	X2.7
	0,751
	0,3739
	Valid

	X2.8
	0,799
	0,3739
	Valid


Sumber: hasil perhitungan spss 29.0 (2025)
Berdasarkan hasil uji validitas Tabel 4.34 menunjukkan bahwa semua item pada variabel Kepribadian Proaktif (X2) memenuhi kriteria validitas, yaitu nilai


rhitung lebih besar dari rtabel. Artinya, seluruh pernyataan dalam variabel ini relevan dan mampu mengukur tingkat proaktivitas responden dalam merespons perubahan, mengambil inisiatif, dan mendorong pertumbuhan usaha secara mandiri. Dengan demikian, instrumen ini layak untuk digunakan dalam pengujian lebih lanjut.
Tabel 4.35 Hasil Uji Validitas Keunggulan Bersaing (X3)

	No butir
	rhitung
	Rtabel (5%)
	Status

	X3.1
	0,774
	0,3739
	Valid

	X3.2
	0,752
	0,3739
	Valid

	X3.3
	0,761
	0,3739
	Valid

	X3.4
	0,835
	0,3739
	Valid

	X3.5
	0,752
	0,3739
	Valid


Sumber: hasil perhitungan spss 29.0 (2025)
Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.35, diketahui bahwa seluruh item pada variabel Keunggulan Bersaing (X3) dinyatakan valid, karena nilai rhitung untuk masing-masing item berada di atas rtabel. Ini menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dalam variabel ini telah sesuai dan mampu menjelaskan tingkat keunggulan kompetitif yang dimiliki oleh pelaku UMKM di Desa Wonosari, baik dari segi harga, kualitas, pelayanan, maupun keunikan produk.
Tabel 4.36 Hasil Uji Validitas Keberhasilan Usaha (Y)

	No butir
	rhitung
	Rtabel (5%)
	Status

	Y1
	0,781
	0,3739
	Valid

	Y2
	0,711
	0,3739
	Valid

	Y3
	0,626
	0,3739
	Valid

	Y4
	0,697
	0,3739
	Valid

	Y5
	0,742
	0,3739
	Valid

	Y6
	0,684
	0,3739
	Valid

	Y7
	0,818
	0,3739
	Valid

	Y8
	0,791
	0,3739
	Valid


Sumber: hasil perhitungan SPSS 29.0 (2025)


Berdasarkan hasil uji validitas Tabel 4.36, menunjukkan bahwa semua item pada variabel Keberhasilan Usaha (Y) memiliki nilai rhitung yang melebihi nilai rtabel. Dengan demikian, seluruh pernyataan dalam variabel ini valid dan dapat diandalkan untuk mengukur keberhasilan usaha dari segi peningkatan omzet, pencapaian target, pertumbuhan pelanggan, kepuasan usaha, dan keberlanjutan bisnis.

4.3.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten dan stabil apabila digunakan dalam pengukuran berulang. Reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, yaitu suatu ukuran untuk melihat konsistensi internal dari butir- butir pernyataan dalam satu variabel. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan program SPSS 29.0 for Windows terhadap 30 responden. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar atau sama dengan 0,60. Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas untuk seluruh variabel dalam penelitian ini:
Tabel 4.37 Hasil Uji Reliabilitas Penelitian

	No
	Variabel
	Jumlah
Item
	Cronbach’s
Alpha
	Ralpha
	Keterangan

	1.
	Locus of Control
(X1)
	8
	0,842
	0,60
	Reliabel

	2.
	Kepribadian
Proaktif (X2)
	8
	0,874
	0,60
	Reliabel

	3.
	Keunggulan
Bersaing (X3)
	5
	0,865
	0,60
	Reliabel

	4.
	Keberhasilan Usaha
(Y)
	8
	0,829
	0,60
	Reliabel


Sumber: hasil perhitungan SPSS 29.0 (2025)


Berdasarkan Tabel 4.37 di atas, seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, dengan nilai tertinggi terdapat pada variabel Kepribadian Proaktif (X2) sebesar 0,874 dan nilai terendah pada variabel Locus of Control (X1) sebesar 0,842. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen kuesioner memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi, sehingga layak untuk digunakan dalam proses analisis lebih lanjut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat reliabilitas, baik untuk variabel bebas (X1, X2, dan X3) maupun variabel terikat (Y).

4.3.2 [bookmark: _TOC_250009]Hasil Uji Asumsi Klasik
[bookmark: Sebelum_melakukan_pengujian_hipotesis,_t]Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan telah memenuhi syarat-syarat dasar dalam model regresi linier berganda, sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara valid dan reliabel. Adapun pengujian asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

4.3.2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi, baik pada variabel dependen maupun independen, berdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa salah satu asumsi dasar regresi linier terpenuhi. Pengujian normalitas dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu analisis grafik dan uji statistik. Untuk mendukung interpretasi, hasil uji


normalitas dalam penelitian ini ditampilkan melalui grafik histogram dan normal probability plot:
[image: ]
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 29.0 (2025)

Gambar 4.1 Grafik Histogram
Berdasarkan Gambar Histogram Residual Terstandarisasi diatas dapat disimpulkan bahwa data pada variabel Keberhasilan Usaha menunjukkan pola distribusi yang mendekati normal. Hal ini ditunjukkan oleh bentuk histogram yang menyerupai kurva lonceng (bell-shaped curve), di mana sebagian besar nilai residual berkumpul di sekitar rata-rata (mean) dan menyebar secara simetris ke arah kanan dan kiri. Kurva normal yang ditambahkan di atas histogram semakin memperjelas bahwa sebaran residual mengikuti distribusi normal, dengan puncak pada tengah dan penurunan frekuensi ke arah kedua ekor distribusi. Selain itu, tidak ditemukan adanya penyimpangan ekstrem atau outlier yang signifikan di kedua sisi distribusi. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat nilai residual yang menyimpang jauh dari pola umum data. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa residual dari variabel Keberhasilan Usaha memenuhi asumsi normalitas, yang merupakan salah satu syarat penting dalam analisis regresi linear berganda.


Hasil ini diperoleh melalui pengujian visual menggunakan histogram residual terstandarisasi, yang menunjukkan bahwa model regresi dapat diterima secara statistik dari sisi sebaran error.
[image: ]
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 29.0 (2025)

Gambar 4.2 Grafik Normal Probability Plot
Berdasarkan Gambar 4.2, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar mengikuti pola garis diagonal dari kiri bawah ke kanan atas. Titik-titik tersebut tidak menunjukkan pola penyimpangan yang ekstrem terhadap garis diagonal, baik ke atas maupun ke bawah, dan cenderung tersebar mendekati garis ideal. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi residual mendekati distribusi normal. Dengan kata lain, tidak ditemukan penyimpangan besar yang mengindikasikan pelanggaran terhadap asumsi normalitas. Normalitas residual adalah salah satu prasyarat utama dalam analisis regresi linier berganda, dan berdasarkan visualisasi dari Normal P–P Plot ini, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. Uji juga dapat dilihat dengan menggunakan uji statistik yaitu dengan uji One Sampel Kolmogriv Smirnov Test seperti pada tabel berikut:


Tabel 4.38 Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	68

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.0000000

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.059

	
	Positive
	.059

	
	Negative
	-.051

	Test Statistic
	.059

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200c

	a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 29.0 (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada Tabel 4.38, diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, Data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi klasik normalitas, yang merupakan syarat utama dalam analisis regresi linier berganda. Oleh karena itu, model regresi dapat digunakan lebih lanjut untuk analisis statistik secara valid.


4.3.2.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah yang memenuhi asumsi homoskedastisitas, yaitu jika varians residual adalah konstan. Sebaliknya, jika varians residual tidak konstan, maka terjadi heteroskedastisitas yang dapat menyebabkan hasil regresi menjadi tidak akurat. Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode scatterplot antara regression standardized predicted value (nilai prediksi) dan regression studentized residual (residual yang distandarisasi). Berikut adalah grafik scatterplot hasil pengolahan data:
[image: ]
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 29.0 (2025)

Gambar 4.3 Grafik Scatterplot
Berdasarkan Gambar 4.3, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah garis horizontal (sumbu Y = 0). Tidak terdapat pola tertentu yang membentuk garis, kurva, atau pola lainnya yang sistematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model regresi dalam penelitian ini tidak


mengalami gejala heteroskedastisitas karena sebaran residualnya bersifat acak. Artinya, variabel-variabel independen dalam model tidak memiliki masalah dengan varians residual yang tidak konstan, dan model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

4.3.2.3 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi di antara variabel bebas (independen) dalam model regresi. Sebuah model regresi yang baik seharusnya tidak memperlihatkan adanya korelasi antar variabel- variabel independen. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dalam model regresi, dapat digunakan dua indikator, yaitu nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria pengambilan keputusan untuk mengidentifikasi multikolinearitas adalah jika nilai Tolerance lebih besar atau sama dengan 0,10 dan VIF kurang dari atau sama dengan 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam model regresi tersebut. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.39 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	

Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

T
	

Sig.
	Collinearity
Statistics

	
	B
	Std.
Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	2.087
	1.240
	
	1.682
	.098
	
	

	
	Locus of Control
(X1)
	.314
	.056
	.331
	5.607
	.000
	.734
	1.362

	
	Kepribadian
Proaktif (X2)
	.482
	.068
	.505
	7.088
	.000
	.712
	1.405

	
	Keunggulan
Bersaing (X3)
	.279
	.074
	.214
	3.770
	.000
	.763
	1.310

	a. Dependent Variable: keberhasilan usaha


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 29.0 (2025)


Berdasarkan Tabel 4.38 hasil uji multikolinearitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari variabel Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing masing-masing adalah sebesar 0,734, 0,712, dan 0,763 yang semuanya ≥ 0,10. Selain itu, nilai VIF dari ketiga variabel tersebut adalah sebesar 1,362, 1,405, dan 1,310, yang seluruhnya ≤ 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas. Artinya, tidak terdapat hubungan linier yang tinggi antar variabel independen, sehingga masing-masing variabel dapat digunakan secara simultan dalam model regresi untuk mengukur pengaruh terhadap Keberhasilan Usaha.
4.3.3 [bookmark: _TOC_250008]Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Locus of Control (X1), Kepribadian Proaktif (X2), dan Keunggulan Bersaing (X3) terhadap Keberhasilan Usaha (Y) pada pelaku UMKM di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa, maka dilakukan analisis regresi linier berganda. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.40 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	

Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

T
	

Sig.
	Collinearity
Statistics

	
	B
	Std.
Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.112
	1.021
	
	1.089
	.282
	
	

	
	Locus of Control
(X1)
	.308
	0.102
	.312
	3.020
	.004
	.714
	1.400

	
	Kepribadian
Proaktif (X2)
	.476
	0.108
	.511
	4.407
	.000
	.668
	1.497

	
	Keunggulan
Bersaing (X3)
	.298
	0.121
	.299
	2.471
	.016
	.785
	1.274

	a. Dependent Variable: keberhasilan usaha


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 29.0 (2025)


Berdasarkan Tabel 4.40, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 1,112, koefisien regresi Locus of Control (X₁) sebesar 0,308, Kepribadian Proaktif (X₂) sebesar 0,476, dan Keunggulan Bersaing (X₃) sebesar 0,298. Maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut Y = 1,112 + 0,308 X1 + 0,476 X2 + 0,298 X3. Hal ini dapat dilihat dari keterangan sebagai berikut:
1. Nilai Konstanta (a) sebesar 1,112 menunjukkan bahwa apabila ketiga variabel independen (Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing) dianggap tidak berpengaruh atau bernilai nol, maka nilai dasar dari Keberhasilan Usaha adalah sebesar 1,112. Ini berarti bahwa meskipun pelaku UMKM tidak menunjukkan karakteristik locus of control internal, kepribadian proaktif, maupun strategi keunggulan bersaing, mereka masih memiliki peluang minimal untuk meraih keberhasilan, yang berasal dari faktor lain di luar model ini.
2. [bookmark: 2._Koefisien_Regresi_X₁_(Locus_of_Contro]Koefisien Regresi X₁ (Locus of Control) = 0,308 Koefisien positif sebesar 0,308 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada variabel Locus of Control akan meningkatkan Keberhasilan Usaha sebesar 0,308 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Hal ini berarti pelaku UMKM yang memiliki locus of control internal yang kuat—yaitu meyakini bahwa keberhasilan ditentukan oleh usaha, kerja keras, dan keputusan pribadi—cenderung memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam menjalankan usaha. Hasil ini juga didukung oleh nilai t hitung sebesar 3,020 dan signifikansi sebesar 0,004 (< 0,05), yang berarti pengaruh Locus of Control terhadap Keberhasilan Usaha adalah signifikan secara statistik.


3. [bookmark: 3._Koefisien_Regresi_X₂_(Kepribadian_Pro]Koefisien Regresi X₂ (Kepribadian Proaktif) = 0,476 Nilai koefisien regresi sebesar 0,476 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada variabel Kepribadian Proaktif akan meningkatkan Keberhasilan Usaha sebesar 0,476 satuan, dengan variabel lain dianggap tetap. Artinya, pelaku UMKM yang memiliki inisiatif tinggi, tidak menunda pekerjaan, serta aktif mencari peluang, cenderung mencapai keberhasilan usaha yang lebih baik. Variabel ini memiliki nilai t hitung sebesar 4,407 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, Kepribadian Proaktif adalah variabel yang paling signifikan dan berpengaruh dominan dalam menentukan keberhasilan usaha UMKM. Hal ini juga diperkuat oleh nilai Beta tertinggi sebesar 0,511 dibandingkan variabel lainnya.
4. [bookmark: 4._Koefisien_Regresi_X₃_(Keunggulan_Bers]Koefisien Regresi X₃ (Keunggulan Bersaing) = 0,298 Koefisien sebesar 0,298 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada variabel Keunggulan Bersaing akan meningkatkan Keberhasilan Usaha sebesar 0,298 satuan, jika variabel lain dianggap tetap. Artinya, semakin UMKM mampu menawarkan keunggulan dalam harga, kualitas layanan, maupun relasi pelanggan, maka tingkat keberhasilan usahanya juga akan meningkat. Variabel ini memiliki nilai t hitung sebesar 2,471 dan nilai signifikansi sebesar 0,016 (< 0,05), sehingga pengaruhnya juga signifikan secara statistik.


4.3.4 [bookmark: _TOC_250007]Hasil Pengujian Hipotesis

4.3.4.1 Uji t (Uji Parsial)
Uji t secara parsial dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen, yaitu Locus of Control (X₁), Kepribadian Proaktif (X₂), dan Keunggulan Bersaing (X₃) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu Keberhasilan Usaha (Y) secara individual. Pengujian ini penting untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dan untuk melihat kontribusi masing-masing variabel secara terpisah. Kriteria Pengambilan Keputusan:
1. H₀ ditolak dan Hₐ diterima apabila nilai t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05), artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. H₀ diterima dan Hₐ ditolak apabila nilai t hitung < t tabel, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 29.0 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.41 Hasil Uji t (Uji Parsial)
	Coefficientsa

	

Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

T
	

Sig.
	Collineariy
Statistics

	
	B
	Std.
Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.112
	1.021
	
	1.089
	.282
	
	

	
	Locus of Control
(X1)
	.308
	0.102
	.312
	3.020
	.004
	.714
	1.400

	
	Kepribadian
Proaktif (X2)
	.476
	0.108
	.511
	4.407
	.000
	.668
	1.497

	
	Keunggulan
Bersaing (X3)
	.298
	0.121
	.299
	2.471
	.016
	.785
	1.274

	a. Dependent Variable: keberhasilan usaha


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 29.0 (2025)


Berdasarkan Tabel 4.41 dapat dilihat perhitungan Uji t sebagai berikut:

1. Pengaruh Locus of Control (X₁) terhadap Keberhasilan Usaha

Nilai t hitung = 3.020 > t tabel = 1.9971 dan signifikansi = 0.004 < 0.05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan pelaku UMKM bahwa keberhasilan tergantung pada usaha dan kontrol internal mereka sendiri, maka semakin tinggi pula keberhasilan usahanya.
2. Pengaruh Kepribadian Proaktif (X₂) terhadap Keberhasilan Usaha

Nilai t hitung = 4.407 > t tabel = 1.9971 dan signifikansi = 0.000 < 0.05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, Kepribadian Proaktif juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. Ini berarti bahwa pelaku usaha yang memiliki inisiatif tinggi, proaktif dalam mencari solusi dan peluang, serta pantang menyerah, cenderung lebih sukses dalam menjalankan usaha mereka.
3. Pengaruh Keunggulan Bersaing (X₃) terhadap Keberhasilan Usaha

Nilai t hitung = 2.471 > t tabel = 1.9971 dan signifikansi = 0.016 < 0.05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Ini menunjukkan bahwa Keunggulan Bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. Dengan kata lain, UMKM yang mampu menawarkan produk dengan harga bersaing, kualitas layanan unggul, dan adaptif terhadap perubahan pasar memiliki peluang lebih besar untuk mencapai keberhasilan.


4.3.4.2 Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu Locus of Control (X₁), Kepribadian Proaktif (X₂), dan Keunggulan Bersaing (X₃) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Keberhasilan Usaha (Y). Uji F juga bertujuan untuk menguji kelayakan model regresi linier berganda secara keseluruhan, apakah model yang dibangun mampu menjelaskan hubungan antara variabel-variabel tersebut secara bersama-sama.
Untuk mengetahui tingkat keeratan dan signifikansi pengaruh secara serentak, digunakan pengujian terhadap nilai F hitung, yang dapat dilihat pada tabel ANOVA berikut:
Tabel 3.42 Hasil Output Uji F (Uji Simultan)

	ANOVAa

	
Model
	Sum of
Squars
	
Df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	2500.321
	3
	833.440
	65.732
	.000b

	
	Residual
	810.324
	64
	12.661
	
	

	
	Total
	3310.645
	67
	
	
	

	a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha
b. Predictors: (Constant), Locus of Control, Kepribadian Proaktif, Keunggulan Bersaing


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 29.0 (2025)
Derajat kebebasan (degree of freedom/df) = n − k. Dengan n = jumlah data

(68) dan k = jumlah variabel independen (3), maka df = 68 − 3 − 1 = 64. Oleh karena itu, nilai F tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dengan df₁ = 3 dan df₂ = 64 diperoleh sebesar 2,75.


Berdasarkan Tabel 4.42, dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 65,732

> F tabel sebesar 2,75, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka hal ini menunjukkan bahwa Hₐ diterima dan H₀ ditolak, yang berarti bahwa Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa.

4.3.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model regresi dalam menjelaskan variabel dependen berdasarkan variasi variabel independen. Dalam konteks penelitian ini, R² menunjukkan seberapa besar pengaruh dari Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan Usaha pelaku UMKM di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa. Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS 29.0 ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 3.43 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

	Model Summaryb

	

Model
	

R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the

Estimate

	1
	.835a
	.698
	.685
	3.556

	a. Predictors: (Constant), locus of control, kepribadian proaktif, dan keunggulan
bersaing

	b. Dependent Variable: keberhasilan usaha


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 29.0 (2025)


Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa:

1. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,835 atau 83,5%, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara variabel independen (Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing) terhadap variabel dependen (Keberhasilan Usaha). Semakin tinggi nilai R, maka semakin kuat pula hubungan yang terbentuk antara seluruh variabel dalam model regresi ini.
2. Nilai R Square sebesar 0,698 atau 69,8%, menunjukkan bahwa sebesar 69,8% variasi atau perubahan yang terjadi pada Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama. Sedangkan sisanya sebesar 30,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti faktor lingkungan, akses modal, pendidikan, kebijakan pemerintah, dan sebagainya.
3. Adjusted R Square sebesar 0,685 atau 68,5%, digunakan untuk memberikan estimasi yang lebih akurat terhadap koefisien determinasi yang disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model. Nilai ini mengonfirmasi bahwa model tetap kuat meskipun memperhitungkan jumlah prediktor, dan tidak terjadi overfitting.
Dari hasil uji koefisien determinasi tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibangun memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan pengaruh variabel Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan Usaha. Artinya, upaya dalam meningkatkan ketiga aspek tersebut secara simultan akan memberikan dampak nyata terhadap keberhasilan UMKM di Desa Wonosari.


4.4 [bookmark: _TOC_250006]Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan Usaha pada pelaku UMKM di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jumlah sampel sebanyak 68 responden. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda melalui software SPSS 29.0

4.4.1 Pengaruh Locus of Control Terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Di Desa Wonosari
Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh nilai t hitung variabel Locus of Control sebesar 3,020 dengan signifikansi 0,004 < 0,05. Dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,9971 (df = 64, α = 0,05), maka karena t hitung > t tabel, dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha UMKM di Desa Wonosari. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang memiliki pengendalian internal yang kuat, percaya diri dalam mengambil keputusan, serta bertanggung jawab atas keberhasilan maupun kegagalan usahanya, cenderung memiliki peluang yang lebih tinggi untuk mencapai keberhasilan.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Saputra & Sari (2021) yang menyatakan bahwa Locus of Control internal secara signifikan memengaruhi keberhasilan usaha UMKM di Kota Malang. Pelaku usaha yang yakin bahwa nasib


bisnisnya ditentukan oleh kerja keras dan strategi sendiri cenderung memiliki ketahanan usaha yang lebih baik.

4.4.2 [bookmark: _TOC_250005]Pengaruh Kepribadian Proaktif Terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Di Desa Wonosari
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa t hitung variabel kepribadian proaktif sebesar 4,407 > t tabel = 1,9971, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, Kepribadian Proaktif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. Pelaku UMKM yang memiliki kepribadian proaktif biasanya cepat tanggap terhadap peluang pasar, mampu beradaptasi dalam menghadapi tantangan, dan tidak menunda dalam mengambil tindakan strategis. Ciri-ciri ini sangat relevan dengan dinamika persaingan usaha saat ini.
Hasil ini diperkuat oleh penelitian Zhang & Bruning (2021) yang menunjukkan bahwa kepribadian proaktif mendorong kesuksesan bisnis melalui keberanian mengambil risiko, inisiatif tinggi, dan kemampuan membaca kebutuhan pasar. Selain itu, studi oleh Abhijeet Biswas (2024) juga menemukan bahwa proactive personality, persistence, dan pursuit of excellence secara kolektif mendorong kesuksesan UMKM, terutama jika didukung dengan pendidikan formal.

4.4.3 [bookmark: _TOC_250004]Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Di Desa Wonosari
Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa nilai t hitung variabel keunggulan bersaing  sebesar 2,471 > t tabel sebesar 1,9971 dengan nilai


signifikansi sebesar 0,016 < 0,05. Maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti bahwa Keunggulan Bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang mampu menciptakan keunggulan bersaing, seperti menawarkan harga yang kompetitif, menjalin hubungan baik dengan pelanggan, tanggap terhadap perubahan lingkungan, serta mampu bertahan di tengah tekanan persaingan, memiliki peluang yang lebih besar untuk mencapai kesuksesan usaha.
Penelitian ini konsisten dengan hasil studi Hasanah (2022) yang menyimpulkan bahwa keunggulan bersaing yang dibangun melalui inovasi dan pelayanan berkualitas berdampak positif terhadap keberhasilan usaha UMKM, khususnya di sektor kuliner. Selain itu, penelitian oleh Wijayanti & Nurhayati (2023) juga menemukan bahwa keunggulan bersaing berfungsi sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara locus of control dan keberhasilan usaha.

4.4.4 Pengaruh Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing Secara Simultan Terhadap Keberhasilan Usaha UMKM Di Desa Wonosari
Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 65,732

> F tabel sebesar 2,75, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Hₐ diterima dan H₀ ditolak, artinya variabel Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi antara kendali internal, sikap proaktif, dan strategi bersaing yang


unggul dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam mendorong keberhasilan pelaku UMKM. Tidak hanya satu variabel yang dominan, melainkan integrasi dari ketiganya yang membentuk landasan keberhasilan usaha secara menyeluruh.
Hasil ini mendukung penelitian Fajar Mulia (2023) yang menyatakan bahwa inovasi produk dan keunggulan bersaing secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM di Kota Medan. Di sisi lain, Van den Groenendaal et al. (2024) juga menegaskan bahwa kombinasi strategi proaktif di berbagai dimensi kehidupan turut memberikan kontribusi signifikan terhadap kesuksesan wirausaha.
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